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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban bonus Wadi’ah dan 
beban promosi terhadap laba operasional pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
selama periode 2015- 2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif. Data yang dianalisis merupakan data sekunder berupa 
laporan keuangan triwulan yang diperoleh dari PT. Bank Panin Dubai Syariah 
Tbk. selama kurun waktu 2015–2024. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode studi pustaka dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan 
meliputi uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis 
menggunakan program EViews versi 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara parsial beban bonus Wadi’ah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
laba operasional, sementara beban promosi berpengaruh negative dan signifikan 
terhadap laba operasional. Secara simultan, kedua variabel independen yaitu 
beban bonus Wadi’ah dan beban promosi berpengaruh signifikan terhadap laba 
operasional. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan beban bonus Wadi’ah 
dan beban promosi yang tepat dapat meningkatkan profitabilitas operasional 
perusahaan. 
Kata kunci: Beban Bonus Wadi’ah, Beban Promosi, Laba Operasional 
 

Abstract 
This study aims to analyze the effect of Wadi’ah bonus expenses and promotional 
expenses on operating profit at PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk for the period 
2015–2024. The research employs a quantitative approach using secondary data 
derived from the company’s quarterly financial reports. Data collection methods 
include literature review and documentation, while data analysis techniques consist 
of classical assumption testing, multiple linear regression analysis, and hypothesis 
testing using EViews version 12. The results indicate that partially, Wadi’ah bonus 
expenses have a positive and significant effect on operating profit, whereas 
promotional expenses have a negative and significant effect. Simultaneously, both 
independent variables have a significant influence on operating profit. These 
findings suggest that effective management of Wadi’ah bonus expenses can enhance 
the company’s profitability, while promotional expenses require further evaluation 
to ensure their efficiency and contribution to financial performance. 
Keywords: Wadi’ah Bonus Expenses, Promotional Expenses, Operating Profit 
 

PENDAHULUAN 
Industri perbankan memiliki 

peranan yang sangat krusial dalam 
mendukung aktivitas perekonomian, 

baik di tingkat nasional maupun 
global. Di Indonesia, sistem 
perbankan terbagi ke dalam dua 
bentuk utama, yaitu bank 
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konvensional dan bank syariah. Bank 
konvensional menjalankan 
operasionalnya berdasarkan sistem 
bunga, sedangkan bank syariah 
beroperasi dengan berlandaskan 
prinsip- prinsip syariah Islam yang 
menghindari unsur riba, gharar, dan 
transaksi yang tidak sesuai dengan 
ketentuan syariah. Perbedaan prinsip 
ini menjadikan bank syariah sebagai 
alternatif sistem keuangan yang tidak 
hanya berorientasi pada keuntungan, 
tetapi juga pada nilai keadilan dan 
kemaslahatan. 

Seiring berjalannya waktu, 
perkembangan perbankan syariah di 
Indonesia menunjukkan tren yang 
positif. Bank syariah hadir dengan 
menawarkan produk dan layanan 
yang berbasis prinsip bagi hasil, 
transparansi, dan keadilan. Dalam 
menghimpun dana dari masyarakat, 
bank syariah menggunakan berbagai 
akad, salah satunya adalah akad 
wadi’ah dalam bentuk tabungan dan 
giro. Dalam praktiknya, bank dapat 
memberikan bonus wadi’ah sebagai 
bentuk apresiasi kepada nasabah. 
Selain itu, kegiatan promosi juga 
menjadi instrumen penting dalam 
meningkatkan minat masyarakat 
terhadap produk perbankan syariah. 
Namun demikian, beban bonus 
wadi’ah dan beban promosi 
merupakan bagian dari biaya 
operasional yang berpotensi 
memengaruhi laba operasional bank. 

Salah satu bank syariah yang 
mengalami perkembangan signifikan 
di Indonesia adalah PT. Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk. Bank ini didirikan 
pada tahun 1972 dan telah mengalami 
berbagai perubahan nama serta 
kepemilikan hingga akhirnya resmi 
beroperasi sebagai bank syariah pada 
tahun 2009, dan berganti nama 
menjadi Bank Panin Dubai Syariah 

pada tahun 2016. Perubahan tersebut 
merupakan bagian dari strategi 
pengembangan usaha perbankan 
syariah serta pemenuhan Arsitektur 
Perbankan Indonesia. Saat ini, Bank 
Panin Dubai Syariah berfokus pada 
penyediaan layanan perbankan yang 
sesuai dengan prinsip syariah dan 
berperan aktif dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi syariah 
nasional. 

Gambar di bawah ini menunjukkan 
perubahan pada beban promosi, 
bonus Wadi'ah, dan laba operasi PT. 
Bank Panin Dubai Syariah dari 2015 
hingga 2024: 
Gambar 1. Data Beban Bonus Wadi’ah 

pada PT. Bank Panin Dubai Syariah 
Periode 2015-2024 

 
Sumber: Laporan keuangan triwulan 

PT. Bank Panin Dubai Syariah 
Berdasarkan grafik di atas, beban 

bonus wadi’ah PT. Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk menunjukkan tren 
kenaikan yang cukup signifikan, 
khususnya pada periode 2021 hingga 
2024. Pada tahun 2015– 2017, beban 
bonus meningkat secara bertahap 
seiring dengan bertambahnya dana 
pihak ketiga berbasis wadi’ah. 
Selanjutnya, pada periode 2018–2020 
terjadi penurunan yang cukup tajam 
yang diduga dipengaruhi oleh 
melemahnya kondisi ekonomi 
nasional serta dampak pandemi 
COVID-19. Memasuki tahun 2021, 
beban bonus wadi’ah kembali 
mengalami peningkatan secara 
konsisten dan mencapai puncaknya 
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pada triwulan IV tahun 2024 dengan 
nilai mendekati Rp100 miliar. 
Peningkatan ini mencerminkan 
bertambahnya dana nasabah yang 
dikelola serta kebijakan bank dalam 
memberikan bonus yang kompetitif 
guna menjaga likuiditas dan stabilitas 
keuangan bank. 
Gambar 2. Data Beban Promosi pada 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Periode 
2015-2024 

 
Sumber: Laporan keuangan triwulan 

PT. Bank Panin Dubai Syariah 
Berdasarkan grafik tersebut, beban 

promosi PT. Bank Panin Dubai Syariah 
Tbk mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan sejak tahun 2015 dan 
mencapai puncaknya pada triwulan IV 
tahun 2017 dengan nilai mendekati 
Rp9 miliar, yang mencerminkan 
upaya agresif perusahaan dalam 
memperluas pangsa pasar dan 
meningkatkan brand awareness. 
Setelah periode tersebut, beban 
promosi menunjukkan tren 
penurunan secara bertahap dari 
tahun 2018 hingga 2021. Pada 
periode 2021 hingga 2024, beban 
promosi cenderung lebih stabil pada 
tingkat yang lebih rendah, meskipun 
terdapat sedikit peningkatan pada 
triwulan IV tahun 2024. Secara 
keseluruhan, pola ini menunjukkan 
adanya fluktuasi beban promosi yang 
diikuti dengan penyesuaian strategi 
perusahaan terhadap perubahan 
kondisi pasar dan kebutuhan bisnis. 

Gambar 3. Data Laba Operasional 
pada PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Periode 2015- 2024 

 
Sumber: Laporan keuangan triwulan 

PT. Bank Panin Dubai Syariah 
Grafik laba operasional 

menunjukkan fluktuasi yang sangat 
tajam dalam kinerja keuangan PT. 
Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Pada 
periode 2015 hingga awal 2017, laba 
operasional menunjukkan tren positif 
yang mencerminkan pertumbuhan 
kinerja yang stabil. Namun, pada 
triwulan IV tahun 2017 bank 
mengalami kerugian yang sangat 
besar, hampir mencapai Rp1 triliun, 
dan kondisi serupa kembali terjadi 
pada triwulan IV tahun 2021 dengan 
nilai negatif mendekati Rp900 miliar. 
Di luar dua periode tersebut, laba 
operasional cenderung mengalami 
perbaikan secara bertahap, 
khususnya pada tahun 2022 dan 2023 
yang menunjukkan peningkatan 
signifikan hingga mencapai Rp247 
miliar. Memasuki tahun 2024, 
meskipun nilainya tidak setinggi 
tahun sebelumnya, laba operasional 
tetap relatif stabil pada kisaran Rp100 
miliar, yang mengindikasikan kinerja 
operasional bank mulai lebih 
terkendali dan efisien. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 
penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh 
Beban Bonus Wadi’ah dan Beban 
Promosi terhadap Laba Operasional 
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pada PT. Bank Panin Dubai Syariah 
Tbk.” 
 
LANDASAN TEORI 

[Catatan: naskah asli tidak memuat 
bagian Landasan Teori. Mohon penulis 
melengkapi bagian ini (misalnya teori 
tentang akad dan bonus wadi’ah, 
beban promosi, laba operasional, serta 
pengembangan hipotesis) sesuai 
format template.] 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis 
data sekunder sebagai sumber utama. 
Data yang digunakan berasal dari 
laporan keuangan triwulanan PT. 
Bank Panin Dubai Syariah Tbk periode 
2015–2024 yang dipublikasikan 
melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Data tersebut meliputi beban bonus 
wadi’ah, beban promosi, dan laba 
operasional. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah studi pustaka, yaitu dengan 
mengkaji literatur yang relevan 
seperti buku, jurnal, dan penelitian 
terdahulu, serta dokumentasi, yaitu 
dengan mengumpulkan laporan 
keuangan triwulanan perusahaan 
yang menjadi objek penelitian. 

Teknik pengolahan dan analisis 
data dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi EViews (Econometric Views) 
versi 12, yaitu perangkat lunak 
statistik dan ekonometrika yang 
digunakan untuk menganalisis data 
time series. Sampel dalam penelitian 
ini terdiri dari laporan keuangan 
triwulanan PT. Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk selama periode 2015–
2024, dengan jumlah observasi 
sebanyak 40 data (4 triwulan per 
tahun). Teknik analisis data yang 
digunakan meliputi uji asumsi klasik, 
analisis regresi linier berganda, serta 

uji hipotesis yang terdiri dari uji 
parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan 
koefisien determinasi (R²) guna 
mengetahui pengaruh beban bonus 
wadi’ah dan beban promosi terhadap 
laba operasional. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah proses 
penelitian yang digunakan dengan 
mengolah dan menyajikan data dalam 
format yang lebih mudah dipahami. 
Dalam penelitian ini menganalisis 
beberapa variabel: laba operasional 
(Y), beban bonus wadi'ah (X1), dan 
beban promos (X2). Berikut tabel 
dibawah ini. 

Tabel 1. Data Statistik Deskriptif 
Statisti k Laba 

Operasiona l 
(Y) 

Beban 
Bonus 
Wadi’a 
h (X1) 

Beban 
Promos i 
(X2) 

Mean 5.43E+09 2.47E+10 2.62E+09 

Median 1.91E+10 1.86E+10 1.96E+09 

Max. 2.47E+11 9.32E+10 9.28E+09 

Min. -9.62E+11 1.84E+09 2.59E+08 

Obs. 40 40 40 

Sumber: Data sekunder yang diolah 
dengan Eviews 12 (2025) 

Berdasarkan Tabel 1 Data Statistik 
Deskriptif, diketahui bahwa jumlah 
observasi untuk setiap variabel 
penelitian, yaitu laba operasional (Y), 
beban bonus wadi’ah (X1), dan beban 
promosi (X2) masing-masing 
sebanyak 40 data, yang berasal dari 
laporan keuangan triwulanan periode 
2015–2024. Variabel laba operasional 
(Y) memiliki nilai rata-rata (mean) 
sebesar Rp5,43 miliar, dengan nilai 
maksimum mencapai Rp247 miliar 
dan nilai minimum sebesar Rp-962 
miliar, yang menunjukkan adanya 
fluktuasi laba yang sangat signifikan, 
termasuk terjadinya kerugian pada 
periode tertentu. 
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Variabel beban bonus wadi’ah (X1) 
memiliki nilai rata-rata sebesar 
Rp24,7 miliar, dengan nilai 
maksimum Rp93,2 miliar dan 
minimum Rp1,84 miliar, yang 
mencerminkan peningkatan dana 
pihak ketiga yang dikelola bank dari 
waktu ke waktu. 

Sementara itu, beban promosi (X2) 
memiliki nilai rata-rata sebesar 
Rp2,62 miliar, dengan nilai 
maksimum Rp9,28 miliar dan nilai 
minimum Rp259 juta, yang 
menunjukkan bahwa pengeluaran 
promosi relatif lebih stabil 
dibandingkan dua variabel lainnya. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang 
digunakan untuk menguji apakah data 
residual dalam model regresi 
terdistribusi secara normal atau tidak. 
Hasil uji normal ditunjukkan pada 
gambar di bawah ini. 

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah 

dengan Eviews 12 (2025) 
Hasil uji normalitas menggunakan 

metode Jarque-Bera menunjukkan 
bahwa data terdistribusi secara 
normal, dengan nilai statistik sebesar 
2.749280 dan nilai probabilitas 
0.252931. Karena nilai probabilitas ini 
lebih besar dari tingkat signifikansi 
0.05, asumsi normalitas terpenuhi. 
Hal ini menegaskan bahwa data yang 
digunakan valid dan layak untuk 
analisis statistik serta pengujian 
selanjutnya. 

Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi adalah uji yang 

digunakan untuk menguji apakah ada 
korelasi antara residu dari periode 
yang berbeda dalam model regresi. 
Hasil uji autokorelasi ditunjukkan 
pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah 

dengan Eviews 12 (2025) 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi, 

diperoleh nilai Obs*R-squared sebesar 
2.811422 dan Prob. Chi-Square(2) 
sebesar 0.2452. Karena nilai 
probabilitas ini lebih tinggi dari 0,05, 
ini mengindikasikan tidak adanya 
autokorelasi dalam data yang 
digunakan. 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikoliniearitas digunakan 
untuk mendeteksi adanya hubungan 
yang sangat kuat atau korelasi tinggi 
antar variabel independent dalam 
model regresi. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel X1 X2 

X1 1.000000 0.363440 

X2 0.363440 1.000000 

Sumber: Data sekunder yang diolah 
dengan EViews 12 (2025) 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji 
multikolinearitas menunjukkan 
bahwa model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini tidak mengalami 
masalah multikolinearitas. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai korelasi antara 
variabel independen Beban Bonus 
Wadi’ah (X1) dan Beban Promosi (X2) 
sebesar 0,363440, yang nilainya jauh 
di bawah batas toleransi 0,90. Nilai 
tersebut mengindikasikan bahwa 
hubungan antarvariabel independen 
tidak terlalu kuat, sehingga masing-
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masing variabel dapat menjelaskan 
pengaruhnya terhadap laba 
operasional secara independen. 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan 
untuk memeriksa apakah varians 
residual dalam model regresi bersifat 
konstan. Hasil uji heteroskedastisitas 
disajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah 

dengan Eviews 12 (2025) 
Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas menggunakan Uji 
White, dapat disimpulkan bahwa 
model regresi dalam penelitian ini 
tidak mengalami masalah 
heteroskedastisitas. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai Prob. Chi-
Square yang masing-masing sebesar 
0,2115 dan 0,0953, di mana kedua 
nilai tersebut lebih besar dari tingkat 
signifikansi 0,05. Dengan demikian, 
varians error dalam model regresi 
bersifat konstan, sehingga model 
dinyatakan memenuhi asumsi 
heteroskedastisitas dan layak 
digunakan untuk analisis regresi lebih 
lanjut 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini menggunakan 
metode analisis regresi linier 
berganda, di mana terdapat satu 
variabel dependen, yaitu laba 
operasional dan dua variabel 
independent, yaitu beban bonus 
wadi’ah dan beban promosi. Hasil uji 
dapat diliat pada table dibawah ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regregsi 
Linier Berganda 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah 

dengan Eviews 12 (2025) 
Persamaan regresi linear berganda 

yang diperoleh adalah: 
Y= 0,220286+ 1,161987X₁ − 

0,425507X₂ +ε 
Berdasarkan persamaan regresi 

linear berganda yang telah diperoleh, 
maka penjelasan masing-masing 
koefisien regresi dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Konstanta (α) 

Nilai konstanta (α) sebesar 
0,220286 menunjukkan bahwa 
apabila variabel beban bonus 
wadi’ah (X₁) dan beban promosi 
(X₂) bernilai nol atau tidak 
mengalami perubahan, maka laba 
operasional (Y) PT. Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk diperkirakan 
sebesar 0,220286. Hal ini berarti 
bahwa dalam kondisi tanpa adanya 
pengaruh dari beban bonus 
wadi’ah maupun beban promosi, 
perusahaan tetap memiliki laba 
operasional dasar. Nilai konstanta 
ini menjadi titik awal dalam model 
regresi, namun dalam praktiknya 
laba operasional juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
model penelitian, seperti kondisi 
ekonomi, kebijakan perbankan, dan 
strategi manajemen perusahaan. 

2. Koefisien Regresi X₁ (Beban Bonus 
Wadi’ah) 
Koefisien regresi untuk variabel 
beban bonus wadi’ah (X₁) sebesar 
1,161987 menunjukkan bahwa 
setiap peningkatan beban bonus 
wadi’ah sebesar satu satuan akan 
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meningkatkan laba operasional 
sebesar 1,161987, dengan asumsi 
variabel lain konstan. Koefisien 
bernilai positif ini mengindikasikan 
adanya hubungan searah antara 
beban bonus wadi’ah dan laba 
operasional. Selain itu, variabel ini 
berpengaruh signifikan secara 
statistik, ditunjukkan oleh nilai 
Prob. = 0,0000 < 0,05. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pemberian 
bonus wadi’ah mampu 
meningkatkan loyalitas nasabah 
dan penghimpunan dana pihak 
ketiga, sehingga berdampak positif 
terhadap peningkatan pendapatan 
dan laba operasional bank. 

3. Koefisien Regresi X₂ (Beban 
Promosi) Koefisien regresi untuk 
variabel beban promosi (X₂) 
sebesar −0,425507 menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan beban 
promosi sebesar satu satuan akan 
menurunkan laba operasional 
sebesar 0,425507, dengan asumsi 
variabel lain tetap. Koefisien 
bernilai negatif ini menunjukkan 
hubungan berlawanan arah antara 
beban promosi dan laba 
operasional. Pengaruh variabel 
beban promosi terhadap laba 
operasional juga signifikan secara 
statistik, yang ditunjukkan oleh 
nilai Prob. = 0,0024 < 0,05. Hal ini 
mengindikasikan bahwa 
peningkatan biaya promosi yang 
tidak diimbangi dengan 
peningkatan pendapatan dapat 
menekan laba operasional PT. Bank 
Panin Dubai Syariah Tbk. 

Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji t) 

Uji ini sangat penting untuk 
menentukan apakah masing-masing 
variabel independen beban bonus 
wadi'ah dan beban promosi memiliki 

dampak yang signifikan secara 
statistik terhadap laba operasional. 

Tabel 6. Hasil Uji t Parsial 

 
Sumber: Data sekunder yang dolah 

dengan Eviews 12 (2025) 
Berdasarkan hasil uji t yang 

disajikan pada Tabel 6, variabel beban 
bonus wadi’ah (X1) menunjukkan 
pengaruh yang signifikan terhadap 
laba operasional PT. Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai t-hitung > sebesar 7.765548, yang 
lebih besar dari t-tabel > sebesar 
1.69389, serta nilai probabilitas 
0.0000 < 0.05. Koefisien regresi 
bernilai positif sebesar 1.161987, 
yang mengindikasikan bahwa 
peningkatan beban bonus wadi’ah 
akan diikuti oleh peningkatan laba 
operasional. Dengan demikian, 
hipotesis pertama (H1) diterima, yang 
berarti beban bonus wadi’ah 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap laba operasional. 

Sementara itu, variabel beban 
promosi (X2) juga menunjukkan 
pengaruh yang signifikan secara 
statistik, namun dengan arah 
hubungan yang negatif. Nilai t hitung > 
sebesar -3.263048 dengan 
probabilitas 0.0024 < 0.05 
menandakan bahwa beban promosi 
berpengaruh signifikan terhadap laba 
operasional, tetapi koefisien regresi 
bernilai negatif sebesar -0.425507. 
Hal ini berarti bahwa peningkatan 
beban promosi justru menurunkan 
laba operasional PT. Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. Oleh karena itu, hipotesis 
kedua (H2) ditolak, karena beban 
promosi tidak berpengaruh positif 
terhadap laba operasional. 
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Uji Simultan (Uji F) 
Dalam penelitian ini, derajat 

kebebasan (degree of freedom/df) 
dihitung berdasarkan jumlah variabel 
independen dan jumlah sampel yang 
digunakan. 

Tabel 7. Hasil Uji F Simultan 

 
Sumber: Data sekunder yang dolah 

dengan Eviews 12 (2025) 
Berdasarkan hasil uji simultan (uji 

f), diperoleh nilai Fhitung sebesar 
30.26378, yang lebih besar 
dibandingkan dengan Ftabel sebesar 
3.28. Selain itu, nilai probabilitas 
sebesar 0.000000, yang lebih kecil 
dari tingkat signifikansi 0.05. Hasil ini 
menunjukkan bahwa secara simultan 
variabel beban bonus Wadi’ah (X1) 
dan beban promosi (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap laba operasional 
(Y) PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
Dengan demikian, hipotesis ketiga 
(H3) diterima, yang berarti beban 
bonus Wadi’ah dan beban promosi 
secara bersama-sama memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
laba operasional laba operasional PT. 
Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) adalah 
ukuran yang menunjukan seberapa 
baik model regresi menjelaskan 
variabilitas data, dengan nilai yang 
berkisar antara 0 hingga 1. 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien 
Determinasi (R²) 

 
Sumber: Data sekunder yang dolah 

dengan Eviews 12 (2025) 
Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi (R-squared), diperoleh 
nilai sebesar 0.620620. Nilai ini 
menunjukkan bahwa sekitar 62% 
variasi dalam laba operasional PT. 
Bank Panin Dubai Syariah Tbk dapat 
dijelaskan oleh variabel beban 86 
bonus Wadi’ah dan beban promosi. 
Dengan kata lain, kedua variabel 
tersebut memiliki kontribusi terbatas 
dalam menjelaskan perubahan laba 
operasional bank. Sementara itu, 
sekitar 38% dari variasi laba 
operasional dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak termasuk dalam model 
penelitian ini. 
Pembahasan 
Pengaruh Beban Bonus Wadi’ah 
terhadap Laba Operasional 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa beban bonus Wadi’ah 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap laba operasional PT. Bank 
Panin Dubai Syariah Tbk. Hal ini 
dibuktikan melalui uji t yang 
menghasilkan nilai t-hitung sebesar 
7.765548, lebih besar dari t-tabel 
pada tingkat signifikansi 5%, serta 
nilai probabilitas sebesar 0.0000 yang 
lebih kecil dari α = 0,05. Dengan 
demikian, secara statistik dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan 
beban bonus Wadi’ah diikuti oleh 
peningkatan laba operasional bank. 

Pengaruh positif tersebut 
menunjukkan bahwa bonus Wadi’ah 
tidak semata-mata menjadi beban 
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biaya bagi bank, melainkan berfungsi 
sebagai instrumen strategis dalam 
menghimpun dana pihak ketiga. 
Pemberian bonus mampu 
meningkatkan minat nasabah untuk 
menyimpan dan mempertahankan 
dananya di bank, sehingga volume 
dana yang dikelola bank menjadi lebih 
besar dan stabil. 

Peningkatan dana pihak ketiga 
yang berasal dari simpanan Wadi’ah 
memberikan bank ruang likuiditas 
yang lebih luas untuk disalurkan ke 
dalam berbagai produk pembiayaan. 
Aktivitas pembiayaan ini menjadi 
sumber utama pendapatan 
operasional bank syariah. Oleh karena 
itu, semakin besar dana yang 
terhimpun melalui mekanisme 
Wadi’ah, semakin besar pula potensi 
laba operasional yang dapat 
dihasilkan. 

Selain berdampak pada aspek 
keuangan, bonus Wadi’ah juga 
mencerminkan komitmen PT. Bank 
Panin Dubai Syariah Tbk terhadap 
prinsip-prinsip syariah, khususnya 
nilai keadilan, amanah, dan 
kepedulian terhadap nasabah. 
Pemberian bonus yang bersifat 
sukarela dapat meningkatkan citra 
positif bank di mata masyarakat, 
sehingga memperkuat kepercayaan 
publik terhadap sistem perbankan 
syariah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Rahmawati (2021) yang 
menyatakan bahwa bonus Wadi’ah 
berpengaruh positif terhadap laba 
operasional bank syariah melalui 
peningkatan loyalitas nasabah dan 
penghimpunan dana. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini 
memperkuat bukti empiris bahwa 
pengelolaan bonus Wadi’ah yang tepat 
dapat menjadi strategi efektif dalam 
meningkatkan kinerja operasional 

bank. Oleh karena itu, hipotesis 
pertama (H1) dinyatakan diterima. 
Pengaruh Beban Promosi terhadap 
Laba Operasional 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 
beban promosi berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap laba 
operasional PT. Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai t-hitung sebesar - 3.263048 
dengan tingkat probabilitas sebesar 
0.0024 yang lebih kecil dari α = 0,05. 
Temuan ini menunjukkan bahwa 
peningkatan beban promosi justru 
diikuti oleh penurunan laba 
operasional dalam periode penelitian. 

Pengaruh negatif tersebut 
mengindikasikan bahwa biaya 
promosi yang dikeluarkan bank 
belum memberikan hasil yang 
sebanding terhadap peningkatan 
pendapatan operasional. Hal ini dapat 
disebabkan oleh strategi promosi 
yang kurang tepat sasaran atau belum 
sesuai dengan karakteristik nasabah 
perbankan syariah yang cenderung 
mempertimbangkan aspek 
kepercayaan dan prinsip syariah. 

Selain itu, promosi pada sektor 
perbankan umumnya bersifat jangka 
panjang. Dalam jangka pendek, beban 
promosi lebih banyak berperan 
sebagai biaya yang mengurangi laba, 
sementara manfaatnya baru 
dirasakan pada periode selanjutnya. 
Oleh karena itu, dampak promosi 
terhadap laba operasional tidak selalu 
langsung terlihat dalam periode 
pengamatan penelitian. 

Beban promosi juga perlu dikaji 
dari sisi efisiensi anggaran. 
Pengeluaran promosi yang besar 
tanpa perencanaan yang matang 
dapat menimbulkan pemborosan 
biaya operasional. Hal ini 
menekankan pentingnya evaluasi 
berkala terhadap efektivitas program 
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promosi agar pengeluaran yang 
dilakukan benar-benar memberikan 
nilai tambah bagi kinerja keuangan 
bank. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Fitriani (2020) yang 
menyatakan bahwa beban promosi 
tidak selalu berpengaruh positif 
terhadap laba operasional bank 
syariah. Dengan demikian, hipotesis 
kedua (H2) ditolak. Temuan ini 
menjadi masukan penting bagi 
manajemen PT. Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk untuk menyusun strategi 
promosi yang lebih terarah, efisien, 
dan sesuai dengan kebutuhan pasar. 
Pengaruh Beban Bonus Wadi’ah 
dan Beban Promosi terhadap Laba 
Operasional 

Hasil uji simultan (uji f) 
menunjukkan bahwa beban bonus 
Wadi’ah dan beban promosi secara 
bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap laba operasional 
PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai F-hitung 
sebesar 30.26378 yang lebih besar 
dari F-tabel sebesar 3.28 serta nilai 
probabilitas sebesar 0.000000 yang 
lebih kecil dari α = 0,05. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 
laba operasional bank tidak 
dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, 
melainkan oleh kombinasi berbagai 
kebijakan operasional, termasuk 
pengelolaan bonus dan promosi. 
Kedua variabel tersebut memiliki 
peran strategis dalam mendukung 
aktivitas operasional dan 
keberlanjutan kinerja keuangan bank. 

Beban bonus Wadi’ah berperan 
dalam meningkatkan loyalitas 
nasabah dan penghimpunan dana, 
sedangkan beban promosi berfungsi 
sebagai sarana komunikasi dan 
pengenalan produk bank kepada 
masyarakat. Apabila kedua kebijakan 

ini dikelola secara seimbang dan 
terintegrasi, maka dapat memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan 
laba operasional. 

Namun demikian, pengelolaan 
kedua beban tersebut harus dilakukan 
secara hati- hati. Pemberian bonus 
yang terlalu besar tanpa perhitungan 
yang matang maupun promosi yang 
tidak efisien dapat justru menekan 
laba operasional. Oleh karena itu, 
diperlukan strategi pengendalian 
biaya yang efektif agar kedua variabel 
tersebut benar- benar memberikan 
kontribusi optimal bagi kinerja bank. 

Dengan demikian, hasil penelitian 
ini menegaskan pentingnya 
manajemen biaya yang terukur dan 
berorientasi pada hasil. PT. Bank 
Panin Dubai Syariah Tbk perlu 
melakukan evaluasi berkala terhadap 
kebijakan bonus Wadi’ah dan promosi 
agar tetap kompetitif sekaligus 
menjaga stabilitas laba operasional. 
Berdasarkan hasil uji simultan, 
hipotesis ketiga (H3) dinyatakan 
diterima. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan pada penelitian yang 
telah dilakukan, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara parsial, beban bonus 

Wadi’ah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap laba 
operasional PT. Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. Hal ini dibuktikan 
melalui hasil uji t yang 
menunjukkan nilai t-hitung sebesar 
7.765548, lebih besar dari nilai t-
tabel sebesar 1.69389 pada taraf 
signifikansi 5%, serta nilai 
probabilitas sebesar 0.0000 yang 
lebih kecil dari α = 0,05. 
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2. Secara parsial, beban promosi 
berpengaruh signifikan terhadap 
laba operasional PT. Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk, namun dengan 
arah pengaruh yang negatif. Hal ini 
dibuktikan oleh nilai t-hitung 
sebesar -3.263048 yang lebih kecil 
dari nilai t-tabel sebesar 1.69389 
pada tingkat signifikansi 5%, serta 
nilai probabilitas sebesar 0.0024 
yang lebih kecil dari α = 0,05. 

3. Secara simultan, beban bonus 
Wadi’ah dan beban promosi secara 
bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap laba 
operasional PT. Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai F-statistik sebesar 
30.26378 yang lebih besar dari 
nilai F-tabel sebesar 3.28, serta 
nilai probabilitas sebesar 0.000000 
yang lebih kecil dari 0.05. 

Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan 

penelitian yang telah diuraikan, maka 
penulis memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya berfokus pada 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
dengan periode pengamatan tahun 
2015–2024. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya disarankan 
untuk menggunakan periode data 
yang lebih panjang agar dapat 
memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif serta meningkatkan 
keakuratan hasil analisis. 

2. Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini 
terbatas pada beban bonus Wadi’ah 
dan beban promosi. Untuk 
penelitian selanjutnya, disarankan 
menambahkan variabel lain yang 
berpotensi memengaruhi laba 
operasional, seperti biaya 
administrasi, tingkat efisiensi 
operasional, rasio pembiayaan, 

tingkat suku bunga acuan, maupun 
faktor makroekonomi. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang 
menunjukkan adanya pengaruh 
signifikan beban bonus Wadi’ah 
dan beban promosi terhadap laba 
operasional, pihak manajemen 
bank disarankan untuk melakukan 
evaluasi secara berkala terhadap 
efektivitas program promosi yang 
telah dijalankan. 
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